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Peraturan Presiden Nomor 39 tahun 2019 mengenai Satu Data Indonesia (SDI) 

menerangkan Interoperabilitas Data adalah kemampuan Data untuk dibagipakaikan 

antar sistem elektronik yang saling berinteraksi. Dalam pasal 9 Perpres SDI untuk 

memenuhi khaidah interoperabilitas data maka: 

● Konsisten dalam sintak/bentuk, struktur/skema/komposisi penyajian, dan 

semantik/ artikulasi keterbacaan; dan  

● Disimpan dalam format terbuka yang dapat dibaca sistem elektronik. 

Dalam hal ini format terbuka jelas diamanatkan untuk mewujudkan interoperabilitas 

pada data agar mudah dibagipakaikan antar sistem elektronik. Mengenai 

interoperabilitas disampaikan juga dalam open data handbook dari Open Knowledge 

Foundation yang memiliki konsep sejalan dengan yang didefinisikan dalam perpres satu 

data Indonesia. Dalam hal ini kunci utama dalam mewujudkan manfaat dari adanya 

“keterbukaan” data adalah Interoperabilitas. Interoperabilitas Data meningkatkan 

kemampuan sebuah data untuk dikombinasikan dengan kumpulan data data yang 

berbeda secara bersama-sama sehingga memicu perkembangan produk dan layanan 

yang lebih baik. 

 

Untuk dapat mewujudkan Integrasi antara data geospasial dengan data statistik, kedua 

data harus disajikan dalam format terbuka. Format terbuka menjadi salah satu faktor 

dalam mewujudkan data terbuka khususnya untuk data terbuka di Pemerintah. Dalam 

keterbukaan data terdapat sebuah tingkatan mengenai tingkat keterbukaan data yang 

dikenal dengan “5 Star Open Data” 5 Star Open Data adalah tingkatan penilaian terhadap 

keterbukaan sebuah data yang dikemukakan oleh Tim Berners-Lee. Tim Berners-Lee 

adalah seorang ilmuwan komputer yang merupakan penemu world wide web (WWW).  

Berikut adalah 5 tingkatan dalam 5 start open data untuk keterbukaan data: 

1. Data dipublikasikan ke web (tanpa memandang format dan bentuk) 

2. Data dipublikasikan ke web dengan format yang memungkinkan mesin/komputer 

membaca struktur data didalamnya 

3. Mencakup poin nomor 2, ditambah dengan data memiliki format terbuka non-

proprietary (format tidak merujuk/terikat suatu merk atau brand) 

4. Mencakup poin nomor 3, ditambah dengan data menggunakan strandar terbuka 

(seperti RDF) beserta URI (Uniform Resourse Identifier) untuk 

mengidentifikasikan sesuatu/objek didalamnya, sehingga pengguna lain dapat 

merujuk informasi dalam data yang dituju. 
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5. Mencakup poin nomor 4, ditambah dengan data yang kita miliki juga terhubung 

dengan data lainnya. 

 

 

 Skema 5 Star Open Data 

Untuk mulai mengimplementasikan konsep data terbuka pada data geospasial dan data 

statistik, maka kedua data tersebut disiapkan dalam format data terbuka atau format data 

yang memiliki spesifikasi terbuka.  

 

Adapun untuk integrasi spasial statistik menggunakan perangkat lunak berbasis desktop 

disiapkan format sebagai berikut: 

 

● Format file data terbuka: GeoJSON (.geojson) 

● Format file spesifikasi terbuka : ShapeFile  

Pengguna lebih direkomendasikan untuk menggunakan format file data terbuka 

GeoJSON, namun penggunaan format file spesifikasi terbuka seperti shapefile masih 

umum digunakan. 

 

● Format file data terbuka: CSV (.csv) 

● Format file spesifikasi terbuka : Excel (.xls/.xlsx) 

Pengguna lebih direkomendasikan untuk menggunakan format file tabel data terbuka 

CSV, namun penggunaan format file spesifikasi terbuka seperti Excel masih umum 

digunakan. 
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Untuk melakukan intergasi spasial statistik menggunakan melaui sistem informasi maka 

data geospasial dan data statistik di sebarluasan dan diseminasikan melalui services 

dan/atau application programming interface (API). Untuk data geospasial format dan 

standar terbuka yang digunakan mengacu pada Open Geospatial Consortium (OGC). 

Berikut ini adalah format data terbuka yang digunakan: 

 

● Format services data terbuka OGC: OGC Web Map Service (WFS), OGC Web 

Feature Services (WFS), OGC Web Map Tile Services (WMTS), OGC Web Coverage 

Services (WCS) 

● Format services spesifikasi terbuka : Map Services, Feature Services 

 

Data Statistik 

● Format API data terbuka: JSON, XML 

Data statistik yang akan diintegrasikan melalui sistem informasi harus terlebih dahulu di 

diseminasikan menggunakan API. Pertukaran dan berbagi pakai data statistik terstandar 

dilakukan dengan mengimplementasikan Statistical Data and Metadata eXchange 

(SDMX). Dalam SDMX tidak hanya terkandung data yang didiseminasikan akan tetapi 

juga terkandung: 

● Definisi Struktur Data/ Data Structure Definition (DSD) 

● Metadata dan Struktur Metadata Statistik (metadata structure definition) 

SDMX didokumentasikan pada ISO 17369. 

Dengan demikian maka diseminasi data statistik sederhana ataupun diseminasi SDMX 

menggunakan API dengan keluaran format terbuka seperti JSON dan/atau XML.
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Untuk mendukung kelancaran proses integrasi spasial statistik, maka tabel statistik 

harus dilakukan normalisasi secara format struktur tabel. Normalisasi dilakukan agar 

struktur tabel menjadi “machine readable” atau dapat dibaca strukturnya dengan benar 

oleh komputer/mesin dibandingkan dengan “human readable”. Berikut ini adalah contoh 

beberapa kasus “human readable” yang menjadi kendala dalam proses integrasi melalui 

desktop: 

● Terdapat Merged Cell atau Cell yang tergabung menjadi Satu seperti dibawah ini 

 

● Terdapat lebih dari satu baris Header dalam satu buah tabel, atau terdapat judul 

pada tabel 

 

● Format non-editable seperti PDF, JPG/Scan 
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Sehingga sebelum dilakukan integrasi spasial statistik, direkomendasikan data statistik 

dalam format CSV maupun XLS/XLSX dilakukan pengecekan ulang normalisasi tabel 

terlebih dahulu untuk menghilangkan kendala-kendala tersebut. Khusus untuk file 

dengan format PDF atau hasil Scan, maka terlebih dahulu dilakukan kurasi data untuk 

memindahkan data dari format seperti PDF dan Image kedalam format tabel. 

 

Data yang digunakan untuk menjadi contoh dalam proses Integrasi Spasial Statistik 

memanfaatkan perangkat lunak berbasis Desktop adalah data geospasial titik lokasi 

bandara dengan nama file AIRPORT_PT dengan cakupan nasional seperti pada gambar 

dibawah ini. 

 

dan data statistik penerbangan untuk jumlah penumpang domestik berangkat event 

lebaran tahun 2023. Data statistik jumlah penumpang domestik event lebaran tahun 

2023 merupakan data statistik harian jumlah penumpang di berbagai bandara di 

Indonesia pada event lebaran 2023 yang dimulai dari H-8 Lebaran dan H+9 lebaran. Data 

disiapkan dalam dua buah format yaitu: 

● Comma Separated Value (.csv) 

● Microsoft Excel (.xlsx) 

Berikut ini adalah tangkapan layer dari data tersebut. 
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Selain data yang digunakan dalam pedoman ini, dapat juga digunakan data geospasial dan 

data statistik lain untuk dilakukan integrasi spasial statistik. Beberapa data lain yang 

dapat dilakukan integrasi spasial statistik adalah Data Geospasial Administrasi Wilayah 

dan Data Statistik berbasis statistik wilayah, kode referensi yang dimanfaatkan adalah 

Kode Wilayah.  

Data yang digunakan dalam pedoman ini terlebih dahulu dipastikan sudah dilakukan 

normalisasi sebagaimana yang dijelaskan pada bab 2.1.2. Tujuannya agar proses 

integrasi spasial statistik berjalan dengan lancar. 

 

Perangkat lunak berbasis desktop yang digunakan dalam dokumen pedoman ini terdiri 

atas aplikasi pengolah data geospasial berbasis opensource yaitu QuantumGIS (QGIS) 

versi 3 dan untuk pengolah tabel dengan format XLS/XLSX menggunakan aplikasi WPS 

Office Free. Versi yang digunakan secara umum dalam pedoman ini bersifat tidak 

mengikat, dan sangat dimungkinkan tersedianya versi terbaru di waktu mendatang, 

namun secara umum tidak merubah tahapan-tahapan dalam proses integrasi spasial 

statistik memanfaatkan perangkat lunak berbasis desktop.  

Untuk dapat menggunakan perangkat lunak QGIS, dapat dilakukan dengan mengunduh 

installer terlebih dahulu pada https://qgis.org/. berbagai dokumentasi yang berkaitan 

dengan perangkat lunak QGIS dapat dilihat pada QGIS Documentation pada 

https://qgis.org/.

https://qgis.org/
https://qgis.org/
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Pada langkah ini, buka data geospasial berformat ShapeFile (SHP) kedalam QGIS hingga 

tampil seperti dibawah ini dengan cara klik menu Layer>Add Layer>Add Vector Layer. 

Lalu akan muncul tampilan seperti dibawah ini: 

 

Klik tombol yang dilingkari merah diatas untuk mencari data AIRPORT_PT (.shp). lalu 

klik tombol “Add” lalu klik “Close” 
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Untuk menambahkan atribut untuk kode referensi, klik kanan pada Layer data SHP 

(AIRPORT_PT) lalu pilih “Open Attribute Table” seperti dibawah ini. 

 

Akan muncul tabel atribut dari data dengan tampilan seperti di bawah ini. 
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Perhatikan bagian atas dari tabel atribut sebagai mana gambar diatas. 

 

Klik Menu edit yang ditandai dengan icon pensil berwarna kuning pada pojok kiri atas 

untuk mengaktifkan mode edit 

Lalu klik menu New Field pada icon berikut  

New Field juga dapat dilakukan dengan menekan tombol CTRL+W secara bersamaan 

Akan muncul menu tampilan seperti dibawah ini 
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Isi kolom-kolom dengan informasi berikut 

● Name : Nama Atribut/Kolom yang diinginkan untuk menyimpan kode referensi 

(dalam hal ini dicontohkan "KDIATA” yang merupakan Kode IATA dari kodefikasi 

Bandara/Airport) 

● Type : Pilih tipe dari kode referensi seperti Tekt atau Whole Number/Angka 

(dalam hal ini dicontohkan menggunakan tipe text/string karena kodefikasi 

menggunakan huruf) 

● Length : Panjang Karakter yang diijinkan dalam kolom (dicontohkan sebanyak 

maksimal 50 karakter) 

Lalu klik tombol OK 

 

klik kanan pada Layer data SHP (AIRPORT_PT) lalu pilih “Open Attribute Table” dan akan 

muncul atribut tabel seperti dibawah ini. Lalu isi kolom KDIATA dengan Kode Refensi 

yaitu Kode Bandara untuk tiap-tiap bandara seperti dibawah ini. 
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Penambahan Kode Referensi (dalam contoh ini menggunakan Kode IATA Bandara) juga 

harus dilakukan pada data statistik yang juga memiliki tingkat data yang sama yaitu data 

statistik per-Bandara. Berikut adalah data statistik Penumpang Berangkat Domestik pada 

Lebaran 2023 di Per- Bandara. 

 
 

Tambahkan kolom “Kode Bandara” (nama dapat disesuaikan) yang akan digunakan 

untuk menyimpan Kode Referensi yang dalam hal ini menggunakan Kode IATA Bandara. 

Lalu isi setiap Kode IATA untuk setiap bandara yang ada pada data statistik, sebagaimana 

data geospasial yang telah dilengkapi Kode IATA pada setiap bandara. Berkut ini adalah 

proses pengisian Kode IATA untuk setiap bandara. 
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Jika data geospasial dan data statistik keduanya telah dilengkapi dengan kode referensi 

yang sama yaitu Kode IATA bandara, maka dapat dilanjutkan ke tahap Join Spasial 

Statistik. 

 

 

Untuk dapat melakukan operasi join antara data spasial dan data statistik, maka data 

statistic harus dapat diakses kedalam aplikasi pengolah data geospasial seperti QGIS. 

Pada tahap persiapan telah dijelaskan bahwa data statistik harus disimpan dan diakses 

dalam format terbuka yang mendukung operasional geospasial. Pada saat ini QGIS 

mendukung tabel dengan format tertentu seperti XLS dan XLSX, namun sangat 

direkomendasikan agar tabel terlebih dahulu dikonversi menjadi format CSV.  

Untuk memasukan data tabel kedalam QGIS, cukup dengan dilakukan drag and drop atau 

yang sering dikenal dengan tekan-tahan lalu seret kedalam QGIS. Drag and drop 

ditunjukan pada gambar dibawah ini. 
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Jika berhasil maka pada panel layers akan menunjukan data statistik saling 

berdampingan pada list layer seperti dibawah ini. Data statistic yang digunakan adalah “ 

Data Penumpang Berangkat Domestik Event Lebaran" 

 

 

Langkah pertama untuk melakukan join table adalah dengan klik kanan pada layer 

AIRPORT_PT lalu klik Properties seperti gambar dibawah ini.  
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Selanjutny akan muncul tampilan pilihan menu seperti dibawah ini lalu pilih menu 

“JOINS” 

 

Setelah klik menu “JOINS” dan tekan tombol icon tambah yang ditandai panah, maka 

akan muncul menu seperti dibawah ini. pada tahap ini, pengguna perlu memahami 

mekanisme dan cara kerja menu dibawah ini: 
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● Join Layer : pada pilihan join layer ini pengguna diminta untuk memilih tabel 

statistik yang sebelumnya telah dimasukan ke QGIS, jika hanya satu tabel statistik 

yang dimasukan kedalam QGIS, maka menu pilihan ini hanya akan memunculkan 

satu pilihan. 

● Join Field : Pada pilihan ini pengguna diminta untuk memilih kolom dari tabel 

statistik yang berisi Kode Referensi (Kode IATA Bandara) yang akan menjadi 

acuan dalam menggabungkan/integrasi informasi antara kedua buah data 

● Target Field : Pada Pilihan ini pengguna diminta untuk memilih kolom dari data 

geospasial yang berisi Kode Referensi (Kode IATA Bandara). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka pilih isian pada Join Field dan Target Field 

sebagaimana data yang tersedia: 

● Join Field : Pilih Kolom statistic yang berisi kode referensi (Kode IATA 

Bandara) yaitu kolom “Kode Bandara” 
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● Target Field : Pilih Kolom data geospasial yang berisi Kode Referensi (Kode IATA 

Bandara) yaitu kolom “KDIATA” 

Sehingga tampilan akhir menu pilihan adalah seperti gambar dibawah ini, lalu klik 

tombol OK 

 

Setelah klik OK, maka akan muncul keterangan join layer seperti yang terlihat pada 

gambar dibawah ini, lalu klik OK. 
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Join Spasial Statistik telah berhasil dan untuk memastikan bahwa data statistik masuk 

kedalam data geospasial, buka atribut tabel layer AIRPORT_PT dengan cara klik kanan 

pada layer lalu klik Open Attribute Table. Maka akan terlihat dalam atribut tabel bahwa 

data statistik yang awalnya merupakan tabel terpisah kini telah masuk kedalam atribut 

tabel data geospasial seperti dibawah ini. pada gambar dibawah terlihat kolom “Data 

Penumpang Berangkat Domestik Event Lebaran” sudah berisi data yang sumbernya dari 

tabel statistik terpisah. 

 

 

 



 

 

18 
 

 

Proses join telah dilakukan, namun data harus tetap di ekspor ulang menjadi data baru 

karena informasi yang telah dilakukan join bersifat sementara. 

Untuk melakukan ekspor ulang menjadi data baru, maka klik kanan pada layer 

AIRPORT_PT dan pilih EXPORT lalu pilih “Save Feature As”. 

 

Setelah itu akan muncul tampilan seperti gambar dibawah ini. berikut adalah penjelasan 

untuk pilihan dan isian kolom: 

● Format  : Format data Geospasial (pilih ESRI ShapeFile) 

● File Name  : lokasi penyimpanan dan nama file  

Selanjutnya klik tombol berikut  untuk memilih lokasi penyimpanan dan nama file.   
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Klik tombol yang dilingkari untuk menyimpan file dan isi nama file (dicontohkan dalam 

dokumen ini menggunakan filename: “Penumpang Domestik Lebaran 2023”), lalu klik 

Save. 

 

Jika Filename sudah terisi seperti gambar dibawah maka selanjutnya klik tombol OK, 
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Setelah Klik OK, Maka telah tersimpan file SHP baru yang berisi data geospasial yang 

sudah dilengkapi dengan data statistik yang awal mulanya merupakan data tabel 

terpisah. 

Dibawah ini merupakan tampilan panel Layers QGIS setelah proses simpan selesai 

dimana terdapat layer baru bernama “Penumpang Domestik Lebaran 2023”. 

 

Dibawah ini adalah komponen file SHP untuk data geospasial “Penumpang Domestik 

Lebaran 2023” yang didalamnya sudah terdapat data statistik.  
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Setelah selesai, pengguna dapat langsung menyebarluaskan data geospasial tersebut 

sehingga, data geospasial dan statistik disebarluaskan secara sekaligus.  

 

Data “Penumpang Domestik Lebaran 2023” yang merupakan hasil integrasi spasial 

statistik menggunakan desktop, kemudian disebarluaskan menjadi services. untuk 

menyebarluaskan data hasil integrasi menggunakan perangkat lunak berbasis desktop 

ini dapat langsung mengacu ke: 

● Bab 3.1.2 untuk upload data kedalam basis data 

● Bab 3.2 untuk menyebarluasan dalam bentuk Services menggunakan Geoserver 

● Bab 3.4 Penyiapan Metadata ISO 19115 XML 

● Bab 3.7 Upload Metadata ISO 19115 Kedalam CSW
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Pada bagian ini, dijelaskan mengenai tahapan yang dilakukan sebagai penyiapan 

pelaksanaan integrasi antara data geospasial dan data statistik melalui sistem informasi. 

Poin-poin utama pada bagian ini adalah menyebarluaskan kedua data terlebih dahulu 

menjadi services/ API format terbuka untuk masing-masing data geospasial maupun data 

statistik. Dengan menyebarluaskan kedua buah data tersebut menjadi service/API maka 

sistem informasi akan lebih mudah menerima data.  

Perangkat lunak sistem informasi yang digunakan antara lain: 

● Server Geospasial : Geoserver (Dokumentasi: https://geoserver.org/) 

● Server API Statistik : PostgREST (Dokumentasi: https://postgrest.org/) 

● Basis data  : Postgre (PostGIS) (Dokumentasi: 

https://www.postgresql.org) 

● CSW   : GeoNetwork (Dokumentasi: https://geonetwork-

opensource.org) 

● Metadata Editor : CatMDEdit, ESRI ArcCatalog 

 

Untuk dapat membuat API data statistik dan Services data geospasial, kedua data 

tersebut harus dimasukan terlebih dahulu kedalam basis data. Tujuannya adalah 

memudakan pembuatan API dan services untuk kedua data tersebut. Basis data yang 

digunakan dalam pedoman ini adalah PostgreSQL yang telah dilengkapi dengan fitur 

PostGIS. Dokumentasi mengenai PostGIS dapat dilihat pada http://postgis.net/. 

Penggunaan basis data PostgreSQL ini hanyalah contoh bagi pengguna. Pengguna 

dipersilahkan untuk menggunakan basis data lain seperti MySQL, SQLite dan lain lain. 

Pembuatan Database 

Untuk dapat menyimpan kedua file statistik dan geospasial, maka hal pertama yang harus 

dilakukan adalah membuat database baru pada PostgreSQL. Buka aplikasi PgAdmin 

untuk mengatur basis data, aplikasi ini merupakan aplikasi yang tersedia dalam paket 

instalasi PostgreSQL.  

Selanjutnya klik kanan pada tree “Database” yang terletak disamping lalu klik “create” 

dan klik “Database” sebagaimana ditunjukan pada gambar dibawah ini. 

https://geoserver.org/
https://postgrest.org/
https://www.postgresql.org/
https://geonetwork-opensource.org/
https://geonetwork-opensource.org/
http://postgis.net/
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Selanjutnya akan muncul tampilan seperti dibawah ini, lalu isi nama database pada 

kolom “Database” dengan nama “GIS”. Penamaan database dapat disesuaikan dengan 

keinginan pengguna. 

 

Lalu klik save dan akan muncul basisdata baru bernama “GIS” seperti yang ditunjukan 

pada gambar dibawah ini. 
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Buka database baru “GIS” lalu klik kanan pada “extensions” sebagaimana yang ditunjukan 

pada gambar dibawah ini. 

 
Akan muncul tampilan seperti dibawah ini, isi ekstensi pada kolom “Name” 

 

Berikut ini adalah extentions yang ditambahkan ke basisdata: 

● Postgis 

● Postgis_raster 
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● Postgis_topology 

 

Untuk mulai mengupload data geospasial, buka aplikasi PostGIS  

 

Dibawah ini adalah tampilan utama PostGIS 
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Klik pada “View Connection Details” untuk melakukan konfigurasi koneksi ke basis data. 

 

Berikut adalah pengisian konfirgurasi koneksi 

● Username: diisi dengan username basis data 

● Password: diisi dengan password basis data 
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● Server Host: sesuaikan isian host mulai dari nama host dan port 

● Database: nama basis data 

Dibawah ini adalah tampilan konfigurasi yang digunakan sebagai contoh dalam pedoman 

ini. 

 

Jika konfigurasi diatas berhasil maka akan muncul keterangan seperti gambar dibawah 

ini 
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Selanjutnya klik tombol “Add File” untuk mulai mengimport data shapefile AIPORT_PT, 

lalu cari lokasi folder menyimpan AIRPORT_PT, selanjutnya pilih data jika sudah 

ditemukan lalu klik ‘Open’ 
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 kemudian klik tombol “Import” yang terletak dibagian tengah seperti dibawah ini 

 
Jika upload data geospasial berhasil maka akan muncul informasi seperti dibawah ini. 
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Pastikan bahwa data sudah masuk kedalam database menggunakan aplikasi PgAdmin 

 
Seperti yang terlihat pada PgAdmin diatas bahwa AIRPORT_PT telah masuk kedalam 

basisdata 

 

Untuk melakukan upload data statistik kedalam basis data PostgreSQL, maka terlebih 

dahulu dibuat skema tabel didalam basis data PostgreSQL. Berikut ini langkah-langkah 

membuat skema tabel tersebut: 
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Pada tree basisdata GIS klik kanan pada “Tables” lalu klik “Create” kemudian klik “Table” 

seperti yang ditampilkan pada gambar diatas.  Setelah itu akan muncul kolom isian untuk 

tabel baru.  

Isi kolom “Name” dengan nama tabel yang diinginkan (Contoh: Statistik1) 

 

Kemudian klik tab “Columns” seperti yang ditunjukan pada gambar dibawah lalu isi 

Name dan Data type dan Length/Precission sebagai berikut: 

● Name   : nama kolom (disamakan dengan header kolom yang ada 

pada tabel excel data statistik 

● Data type  : diisi dengan character variying 

● Length/Precission : 255 
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Kemudian klik tombol save berwarna biru. Maka table baru bernama “Statistik1” selesai 

dibuat. Hasilnya terlihat pada gambar dibawah ini. 

 

Selanjutnya klik kanan pada tabel baru tersebut lalu pilih “Import/Export Data” 

 

Kemudian klik tombol icon folder berwarna merah yang ditandai pada gambar dibawah 

ini untuk mencari data CSV Data Penumpang Berangkat Domestik Event Lebaran 2023 . 

 

Pilih data CSV tersebut lalu klik tombol “Open” seperti gambar dibawah 
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Lali klik tombol OK 

 

Jika proses import berhasil maka akan muncul notifikasi seperti gambar dibawah ini. 

 

Periksa hasil import untuk memastikan tabel sudah masuk dengan benar kedalam 

basisdata “GIS” dengan cara: 

● Klik kanan pada Table “Statistik 1” 

● Pilih “Veiw/Edit Data” 

● Klik All Rows 
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Jika berhasil akan muncul tabel seperti dibawah ini dimana data-data statistik telah 

masuk kedalam basis data. 
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Klik “Stores” untuk menghubungkan basisdata dengan geoserver 

 
Kemudian akan muncul halaman seperti di bawah ini lalu klik “Add New Store” 
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Selanjutnya akan muncul halaman New Data Source, kemudian klik “PostGIS” sebagai 

vector data source 

 
Pilih workspace yang diinginkan pengguna. Pengguna juga dapat membuat workspace 

baru atau menggunakan workspace lain yang sudah tersedia. Dalam pedoman in 

dicontohkan menggunakan workspace yang sudah tersedia yaitu “ne”.  

Lalu isi “Data Source Name” dan “Description” dengan “postgis” (penamaan dan deskripsi 

dapat disesuaikan dengan keinginan pengguna) 
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Isi kolom-kolom Connection Parameters sesuai dengan lokasi penyimpanan data pada 

database seperti dibawah ini.  

 

● Host  : alamat host yang digunakan oleh basis data 

● Port  : Port yang digunakan basis data (Default:5432 – dapat disesuaikan 

dengan konfigurasi pada pengguna) 

● Database : lokasi data geospasial berada 

● Schema : lokasi skema dimana data geospasial berada 

● User  : username yang digunakan oleh basis data 

● Passwd : password untuk username yang sedang dgunakan. 

Lalu klik Save untuk menyimpan. 
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Setelah menghubungkan antara basis data dengan geoserver, proses dilanjutkan dengan 

menambahkan layer baru yang berasal dari basisdata postgis dan mempublikasikan layer 

tersebut. Untuk mempublikasikan layer dari basis data yang sudah terhubung ke 

geoserver dapat dimulai dengan Klik Menu “Layers” 

 

Pada halaman Layers klik “Add a new layer” seperti yang ditampilkan gambar dibawah 

ini 
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Pilih “ne:postgis” (menandakan workspace:stores yang sedang digunakan) untuk melihat 

layer yang sudah terhubung dari basis data ke geoserver 

 

Pada halaman New Layer klik Publish pada bagian AIRPORT_PT seperti yang ditunjukan 

pada gambar dibawah ini 

 

Setelah klik Publish, maka akan masuk ke halaman Edit Layer. Pastikan nama layer sudah 

sesuai dengan yang diinginkan. 
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Kemudian tentukan bounding box untuk data yang akan dipublikasikan 

 
klik compute from data dam compute from native bounds seperti yang ditampilkan 

gambar diatas. Jika berhasil akan muncul koordinat bounding box dari data AIRPORT_PT 

yang telah di hubungkan kedalam geoserver seperti yang ditampilkan dibawah ini. 
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Klik tombol Save untuk menyelesaikan proses publikasi. 

 
 

Untuk mengakses services data yang sudah dipublikasikan, klik menu “Layer Preview” 

seperti dibawah ini. 

 

Pada halaman Layer Preview sudah terdapat layer AIRPORT_PT pada daftar layer. 
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Pengguna dapat memilih berbagai format WFS dan WMS yang dikehendaki seperti 

dibawah ini 

 

Dibawah ini adalah contoh data yang sudah menjadi WMS  
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Berikut ini adalah contoh data yang sudah menjadi WFS (GeoJSON) 
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Services WFS GeoJSON ini siap secara interoperabilitas untuk dilakukan integrasi 

dengan data statistik penumpang domestik berangkat event lebaran tahun 2023 

yang akan dibuatkan API nya pada Bab. 3.3.1. 

 

 

Pembuatan API untuk data statistik “Penumpang Domestik Event Lebaran 2023” 

dilakukan dengan menggunakan PostgREST PostgREST adalah web-server mandiri yang 

pengembangannya di-maintain oleh komunitas. PostgREST memiliki kemampuan untuk 

membuat RESTful API dari basis data PostgreSQL.  

Penggunaan PostgREST dalam pedoman ini hanyalah contoh semata. Pengguna dapat 

menggunakan aplikasi seperti Flask, Django, Spring dan lain lain untuk menciptakan 

sebuah API. Berikut ini adalah cara untuk menghasilkan API dari data statistik 

“Penumpang Domestik Event Lebaran 2023” yang telah di upload kedalam basis data 

yang telah dijelaskan pada sub-bab 3.1.3 

API Creation 

Untuk dapat menjalankan API, PostgREST membutuhkan sebuah file konfigurasi 

(postgrest.conf). Secara umum pembuatan file postgrest.conf terdokumentasikan pada 

postgrest.org. berikut adalah cara membuat file postgrest.conf menggunakan notepad 

dengan konten yang sudah disesuaikan dengan pedoman ini: 

1. Buka aplikasi notepad 

2. Paste/salin seluruh teks dibawah ini 

# postgrest.conf 

 

# The standard connection URI format, documented at 

# https://www.postgresql.org/docs/current/libpq-connect.html#LIBPQ-CONNSTRING 

db-uri       = "postgres://user:pass@host:5432/dbname" 

 

# The database role to use when no client authentication is provided. 

# Should differ from authenticator 

db-anon-role = "anon" 

 

# The secret to verify the JWT for authenticated requests with. 

# Needs to be 32 characters minimum. 

jwt-secret           = "reallyreallyreallyreallyverysafe" 

jwt-secret-is-base64 = false 

 

# Port the postgrest process is listening on for http requests 

server-port = 80 
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Keterangan teks berwarna 

user  : Diubah dengan User basis data PostgreSQL 

pass  : Diubah dengan password basis data PostgreSQL 

host  : Diubah dengan nama Host basis data PostgreSQL  

5432  : Diubah dengan port yang digunakan untuk basis data PostgreSQL  

dbname : Diubah dengan nama basis data yang akan diakses dalam PostgreSQL  

anon  : Diubah dengan role yang berlaku pada basis data PostgreSQL  

server-port : Diubah dengan port yang digunakan host (contoh: 80. 8080, 8085 dst) 

 

3. lalu simpan dengan cara File> Save As dan berinama “postgrest.conf”di folder yang 

mudah di akses 

4. Jika file postgrest.conf telah selesai dibuat, lalu buka aplikasi Command Promt 

(CMD), Ubah directory pada CMD menjadi tempat penyimpanan file postgre.conf 

dengan cara berikut: 

Cd C:\Users\user\scoop\apps\postgrest\11.1.0\ 

Catatan: path yang digunakan setelah Cd adalah path tempat menyimpan file 

postgrest.conf, pengguna diperbolehkan menyimpan file postgrest.conf di 

tempat/folder berbeda dan menyesuaikan path nya sesuai dengan dimana 

pengguna menyimpan file tsb. 

 Dan tekan tombol Enter pada keyboard. 

5. Lalu selanjutnya ketik 

postgrest postgrest.conf 

tekan Enter, dan jika berhasil maka tampilan CMD akan seperti dibawah ini: 

 

6. Untuk memeriksa apakah API sudah berjalan, akses melalui browser link berikut: 

http://localhost:8085/Statistik1 

http://localhost:8085/Statistik1
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port 8085 adalah port yang digunakan dalam pedoman ini, pengguna dipersilahkan 

untuk menggunakan port lain sesuai dengan yang diinginkan. Jika berhasil maka akan 

menampilkan konten API dalam format JSON seperti gambar dibawah ini: 

 

API ini sudah siap secara interoperabilitas untuk dilakukan integrasi dengan services 

WFS Data Geospasial AIRPORT_PT 

 

Diseminasi SDMX dilakukan dengan mengimplementasikan file SDMX menjadi API dalam 

bentuk XML. Salah satu sistem yang dapat digunakan adalah FUSION METADATA 

REGISTRY (FMR). Aplikasi ini dapat men-generate API yang berisikan API dari SDMX.  

Untuk mendapatkan aplikasi tersebut, salah satu metode yang dapat dilakukan adalah 

dengan dikombinasikan dengan perangkat lunak container Docker. Dokumentasi untuk 

tahapan instalasi dan menjalankan aplikasi tersebut dapat diakses melalui 

https://www.sdmx.io/fmr/#docker.  

Berikut adalah tampilan aplikasi FMR yang dijalankan secara lokal sebagai contoh untuk 

pedoman ini. 

https://www.sdmx.io/fmr/#docker
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Untuk dapat melangkah ke tahap selanjutnya, pengguna terlebih dahulu diharuskan 

untuk Menyusun metadata ISO 19115 dengan format XML menggunakan CatMDEdit atau 

menggunakan ESRI ArcCatalog. Dalam Surat Edaran kepala BIG nomor 6 Tahun 2021, 

telah dijelaskan mengenai elemen-elemen yang terkandung dalam metadata.  

1. Informasi Metadata (MD_Metadata)  
2. Informasi Identifikasi (MD_IdentificationInformation)  
3. Informasi Batasan (MD_Constraints)  
4. Informasi garis silsilah (LI_Lineage)  
5. Informasi pemeliharaan (MD_MaintenanceInformation)  
6. Informasi representasi spasial (MD_SpatialRepresentation)  
7. Informasi sistem referensi (MD_ReferenceSystem)  
8. Informasi konten (MD_ContentInformation)  
9. Informasi katalog portrayal (MD_PortrayalCatalogueReference)  
10. Informasi distribusi (MD_Distribution)  
11. Informasi ekstensi metadata (MD_MetadataExtensionInformation)  
12. Informasi skema aplikasi (MD_ApplicationSchemaInformation)  
13. Informasi metadata layanan  
14. Kualitas Data (DQ_DataQuality) 

Dokumentasi umum implementasi pembuatan metadata tersebut dapat dilihat melalui 

petunjuk teknis yang dapat diakses melalui website Katalog Unsur Geografi Indonesia 

(KUGI) pada alamat kugi.ina-sdi.or.id . 

Salah satu yang harus dilengkapi dalam sebuah metadata adalah file identifier (bagian 

dari Informasi Metadata/MD_Metadata). File Identifier berfungsi sebagai kode 

identifikasi dari sebuah metadata untuk membedakan dan menandai satu sama lain 
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setiap metadata dari metadata lainnya. Saat pedoman ini di tulis pengguna dipersilahkan 

menentukan kodefikasi yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Dalam pedoman ini disimulasikan identifier yang digunakan metadata untuk data 

geospasial AIRPORT_PT skala 1:50.000 dengan cakupan Indonesia adalah 

“AIRPORT50000INDONESIA”. Pemberian identifier juga dilakukan untuk metadata ISO 

19115 XML bagi data statistik, dan menggunakan identifier yang berbeda dengan 

AIRPORT_PT. Pengguna dipersilahkan menentukan identifier bagi Metadata ISO 19115 

Statistik. 

 

Pada bagian ini, alamat link dari services geospasial yang sebelumnya telah dibuat harus 

dimasukan kedalam metadata SNI ISO 19115 format XML. Selain Services Geospasial, 

Link API data statistik maupun API SDMX yang sebelumnya telah disusun juga dimasukan 

kedalam metadata SNI ISO 19115 format XML. Tujuannya adalah agar katalog metadata 

CSW nanti tidak hanya membawa informasi metadata saja, namun termasuk akses link 

services geospasial dan API Statistik. Dibawah ini adalah contoh dan tahapan cara 

memasukan link services geospasial dan/atau API Statistik/SDMX kedalam metadata SNI 

ISO 19115.  

Sebagaimana yang telah disampaikan pada sub-bab sebelumnya, Dokumentasi umum 

implementasi pembuatan metadata tersebut dapat dilihat melalui petunjuk teknis yang 

dapat diakses melalui website Katalog Unsur Geografi Indonesia (KUGI) pada alamat 

kugi.ina-sdi.or.id . 

 

 

Klik ‘Distribution’ pada menu Resource, lalu Klik  New Digital Transfer Options. 

Kemudian, isi pada kolom unit distribusi dan ukuran. 
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Klik ‘Distribution’ pada menu Resource, lalu Klik  New Digital Transfer. Pada bagian 

Online Resource isi kolom Linkage dengan URL services dari data yang dibuat. 

 

Tag Contoh Isian Tag Penjelasan 
Keteranga

n 

     Linkage 

http://geoservices.big.go.

id 

/rbi/rest/services/ 

HIDROGRAFI/Danau_100

K/ 

MapServer 

 

link service atau link  

download dari data. contoh: 

https://geoservices.big.go.id/r

bi/ 

rest/services/HIDROGRAFI/ 

Danau_100K/MapServer 

Gunakan 

link 

service 

atau API 

data yang 

anda 

miliki 

CATATAN PENTING: 

Saat pengisian di ArcCatalog, link service atau API harus didahului dengan “http://”. 

1. Jika services atau API yang anda miliki sudah secure menjadi https maka tetap isi 

dengan ”http://” 

2. Kemudian buka file akhir XML metadata menggunakan notepad dan ubah secara 

manual menggunakan notepad dari “http://” menjadi “https://” 

 

 

http://geoservices.big.go.id/
http://geoservices.big.go.id/
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Klik ‘Distribution’ pada menu Resource, lalu Klik  New Digital Transfer. Pada bagian 

Online Resource isi kolom Protocol dengan URL Protocol. 

 

 

Tag Contoh Isian Tag Penjelasan Keterangan 

Protocol 
● OGC:WFS 

● ESRI:ArcGIS:MapServer 

● WWW:LINK  

protocol 

yang 

digunakan 

pada link 

service  

atau API 

data 

Pilihan untuk link Services 

OGC/Opensource: 

● OGC:WMS 

● OGC:WFS 

● OGC:WCS 

Pilihan untuk link services Esri: 

● ESRI:ArcGIS:MapServer 

● ESRI:ArcGIS:FeatureServer 

● ESRI:ArcGIS:ImageServer 

Untuk data statistic 

● WWW:LINK 
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Klik ‘Distribution’ pada menu Resource, lalu Klik  New Digital Transfer. Pada bagian 

Online Resource isi kolom Profile URL yang sudah tersedia. 

 

Tag Isian Tag Penjelasan Keterangan 

Profile 

Null  

(kosong) Diisi dengan profile service 

Dapat 

dikosongkan, 

diisi jika 

terdapat 

informasi 
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Klik ‘Distribution’ pada menu Resource, lalu Klik  New Digital Transfer. Pada bagian 

Online Resource isi kolom Name dengan layer name dari URL. 

 

Tag Contoh Isian Tag Penjelasan Keterangan 

Name ● AIRPORT_PT 

● Statistik Penumpang 

Domestik Lebaran 2023 

Diisi dengan nama 

service atau API 

Diisi dengan nama 

services yang 

dikehendaki 
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Klik ‘Distribution’ pada menu Resource, lalu Klik  New Digital Transfer. Pada bagian 

Online Resource isi kolom Description untuk mendeskripsikan informasi yang ingin di 

tambahkan. 

 

Tag Contoh Isian Tag Penjelasan Keterangan 

Description ● Titik Bandara Skala 

1:50000 

● Data statistik 

Penumpang Domestik 

Event Lebaran 2023 

Diisi dengan 

deskripsi dari 

service atau API 

Diisi dengan 

deskripsi dari 

services atau API 
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Klik ‘Distribution’ pada menu Resource, lalu Klik  New Digital Transfer. Pada bagian 

Online Resource pilih jenis Function. 

 

Tag Isian Tag Penjelasan Keterangan 

Function 

Information 

atau 

Download 

fungsi yang diberikan pada link 

serviceatau API, dapat dipilih 

information atau download. Secara 

umum dapat dipilih information 

Pilihan function pada 

arccatalogue: 

● Empty 

● Download  

● Information 

● Offline Access 

● Order 

● Search 
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Klik ‘Distribution Information’ pada menu disamping.  Dan buka bagian “Transfer Option” 

seperti gambar dibawah ini, lalu klik pada “MD_DigitalTransferOptions”. 
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Pada bagian”Transfer Option” (MD_DigitalTransferOption) terdapat “On-line 

Resource”(CI_OnlineResource),  isi kolom Linkage dengan URL services dari data yang 

dibuat. 

 

Tag Contoh Isian Tag Penjelasan Keterangan 

     

Linkage 

http://geoservices.big.go.id 

/rbi/rest/services/ 

HIDROGRAFI/Danau_100K/MapServer 

 

link service atau link  

download dari data. contoh: 

https://geoservices.big.go.id/ 

rbi/rest/services/HIDROGRAFI/ 

Danau_100K/MapServer 

Gunakan 

link service 

atau API 

data yang 

anda miliki 

CATATAN PENTING: 

Saat pengisian di ArcCatalog, link service atau API harus didahului dengan “http://”. 

3. Jika services atau API yang anda miliki sudah secure menjadi https maka tetap isi 

dengan ”http://” 

4. Kemudian buka file akhir XML metadata menggunakan notepad dan ubah secara 

manual menggunakan notepad dari “http://” menjadi “https://” 

 

http://geoservices.big.go.id/
https://geoservices.big.go.id/
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Lanjutkan dengan mengisi kolom Protocol dengan Protocol yang berlaku pada link. 

 

 

Tag Contoh Isian Tag Penjelasan Keterangan 

Protocol 
● OGC:WFS 

● ESRI:ArcGIS:MapServer 

● WWW:LINK  

protocol 

yang 

digunakan 

pada link 

service  

atau API 

data 

Pilihan untuk link Services 

OGC/Opensource: 

● OGC:WMS 

● OGC:WFS 

● OGC:WCS 

Pilihan untuk link services Esri: 

● ESRI:ArcGIS:MapServer 

● ESRI:ArcGIS:FeatureServer 

● ESRI:ArcGIS:ImageServer 

Untuk data statistic 

● WWW:LINK 
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Lalu lanjutkan dengan mengisi kolom Profile dengan Profile yang berlaku pada link. 

 

Tag Isian Tag Penjelasan Keterangan 

Profile 

Null  

(kosong) Diisi dengan profile service 

Dapat 

dikosongkan, 

diisi jika tidak  

terdapat 

informasi 
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Lalu lanjutkan dengan mengisi kolom Name dengan Name  yang berlaku pada link. 

 

Tag Contoh Isian Tag Penjelasan Keterangan 

Name ● AIRPORT_PT 

● Statistik Penumpang 

Domestik Lebaran 2023 

Diisi dengan nama 

service atau API 

Diisi dengan nama 

services yang 

dikehendaki 
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Lalu lanjutkan dengan mengisi kolom Description dengan deskripsi singkat mengenai 

link services/API yang sudah ditambahkan 

 

Tag Contoh Isian Tag Penjelasan Keterangan 

Description ● Titik Bandara Skala 

1:50000 

● Data statistik 

Penumpang Domestik 

Event Lebaran 2023 

Diisi dengan 

deskripsi dari 

service atau API 

Diisi dengan 

deskripsi dari 

services atau API 
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Pada bagian Function pilih jenis function yang berlaku untuk Service atau API dari data. 

 

Tag Isian Tag Penjelasan Keterangan 

Function 

Information 

atau 

Download 

fungsi yang diberikan pada link service 

atau API, dapat dipilih information 

atau download. Secara umum dapat 

dipilih information 

Pilihan function pada: 

● Empty 

● Download  

● Information 

● Offline Access 

● Order 

● Search 
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 Dokumentasi Instalasi CSW menggunakan Geonetwork dapat merujuk melalui 

dokumentasi yang dikeluarkan oleh geonetwork-opensource.org pada 

https://geonetwork-opensource.org/manuals/4.0.x/en/install-guide/index.html  

 

 Dokumentasi instalasi CSW menggunakan PyCSW dapat merujuk melalui 

dokumentasi yang dikeluarkan oleh pycsw.org pada 

https://docs.pycsw.org/en/latest/installation.html  

 

 Dokumentasi instalasi CSW menggunakan Geonode dapat merujuk melalui 

dokumentasi yang dikeluarkan oleh geonode.org pada 

https://docs.geonode.org/en/master/index.html 

Upload Metadata ISO 19115 Kedalam CSW menggunakan Geonetwork 

Tahap ini merupakan tahap dimana telah tersedia metadata ISO 19115 format XML 

sebagai berikut: 

● Metadata ISO 19115 XML untuk Services geospasial 

● Metadata ISO 19115 XML untuk API Statistik/SDMX 

Kedua metadata diatas kemudian disebarluaskan menggunakan sistem CSW berbasis 

GeoNetwork. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam upload untuk salah satu 

metadata yaitu metadata services geospasial kedalam sistem CSW Geonetwork. 

Langkah pertama adalah dengan Login kedalam sistem CSW Geonetwork seperti gambar 

dibawah ini 

 

https://geonetwork-opensource.org/manuals/4.0.x/en/install-guide/index.html
https://docs.pycsw.org/en/latest/installation.html
https://docs.geonode.org/en/master/index.html
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Kemudian klik menu “Contribute” lalu pilih “Import new records” seperti yang 

ditamplikan gambar dibawah ini 

 

Setelah itu akan muncul halaman seperti dibawah ini. lalu klik tombol hijau bertuliskan 

‘Choose or Drop Resource Here’ 
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Lalu cari metadata ISO 19115 format XML yang sebelumnya telah dibuat 

Lalu klik tombol Import berwarna Biru. 

 

Jika muncul keterangan seperti gambar diatas, menandakan metadata sukses terupload 

ke sistem CSW Geonetwork. Selanjutnya pengguna dapat memastikan bahwa metadata 

telah muncul pada list/daftar metadata Geonetwork dengan cara Kembali ke halaman 

utama Geonetwork dan klik “Contribute” pada menu bagian atas > klik “Editor Board” 

sebagaimana yang ditunjukan gambar dibawah. 
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Metadata dengan identifier “AIRPORT5000INDONESIA” telah muncul pada list metadata 

dalam sistem CSW Geonetwork seperti yang ditunjukan pada gambar dibawah. Dengan 

demikian, metadata tersebut dapat diakses melalui CSW dan siap untuk dibagipakaikan 

antar sistem dan dilakukan integrasi dengan data statistik. 

 

Lakukan langkah yang sama dengan Metadata ISO 19115 XML untuk data statistik. 

Sehingga metadata tersebut juga disebarluaskan melalui sistem CSW.
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